
MODUL 1 
PEMIKIRAN TOKOH PEMBELAJARAN BERWAWASAN KEMASYARAKATAN 

 
 

PENDAHULUAN  

Modul ini merupakan modul pertama dari mata kuliah pembelajaran berwawasan 
masyarakat.  Modul ini memfokuskan pada teori belajar humanistik. 

Sebelumnya, modul ini diadopsi dari modul pembelajaran berwawasan 
masyarakat dari Universitas Terbuka, juga artikel-artikel dari universitas lain yang 
kemudian dilakukan pengembangan dengan menambahkan materi-materi dari bacaan 
yang lain yang disesuaikan dengan kebutuhan untuk mahasiswa PGSD Universitas Esa 
Unggul.  

 Dari bahan ini Anda diharapkan memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Dapat menjelaskan konsep teori belajar Humanistik 
2. Menjelaskan pendapat para tokoh teori belajar humanistik  
3. Dapat menguraikan dan mendeskripsikan penerapan teori belajar humanistik 

dalam kegiatan pembelajaran 
4. Menjelaskan model pembelajaran berdasarkan teori belajar humanistik  

Penguasaan terhadap teori belajar humanistic dan penerapannya dalam pembelajaran 
sangat penting bagi Anda sebagai guru SD. Untuk membantu Anda menguasai hal itu, 
dalam modul ini akan disajikan beberapa pertanyaan untuk didiskusikan secara 
mendalam. 

 Agar Anda berhasil dengan baik mempelajari modul ini, ikutilah petunjuk belajar 
berikut ini! 

1. Bacalah dengan cermat pendahuluan modul ini sampai Anda memahami dengan 
benar apa, untuk apa dan bagaimana mempelajari modul ini 

2. Bacalah sepintas bagian demi bagian dan temukan kata-kata kunci yang Anda 
anggap baru. Carilah dan baca pengertian kata-kata kunci dalam daftar kata-kata 
sulit modul ini atau dalam kamus yang ada pada Anda 

3. Tangkaplah pengertian demi pengeritan dari isi modul ini malui pemahaman 
sendiri dan tukar pikiran dengan mahasiswa atau guru lain serta dengan tutor 
Anda 

4. Mantapkan pemahaman Anda melalui diskusi mengenai pengalaman sehari-hari 
yang berhubungan dengan pengetahuan sosial dalam kelompok kecil atau 
secara klasikal pada saat tutorial. 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
PANDANGAN KRITIK SOSIAL DALAM PEMBELAJARAN (TEORI BELAJAR 
HUMANISTIK) 
 

Menurut Teori humanistik, tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia. 
\proses belajar dianggap berhasil jika si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya 
sendiri. Artinya peserta didik mengalami perubahan dan mampu memecahkan 
permasalahan hidup dan bisa menyesuaikan diri dengan lingkungannya.Dengan kata 
lain, si pembelajar dalam proses belajarnya harus berusaha agar lambat laun ia mampu 
mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. Siswa dalam proses belajarnya harus 
berusaha agar lambatlaun ia mampu mencapai aktualisasi diri dengan sebaik-baiknya. 

Menurut aliran humanistik, para pendidik sebaiknya melihat kebutuhan yang 
lebih tinggi dan merencanakan pendidikan dan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan ini. Beberapa psikolog humanistik melihat bahwa manusia mempunyai 
keinginan alami untuk berkembang untuk menjadi lebih baik dan juga belajar. Teori 
humanisme berfokus pada sikap dari kondisi manusia yang mencakup kesanggupan 
untuk menyadari diri, bebas memilih untuk menentukan nasib sendiri, kebebasan dan 
bertanggung jawab, kecemasan sebagai suatu unsur dasar pencarian. Perkembangan 
pribadi yang muncul berdasarkan keunikan masing-masing individu. Teori ini berfokus 
pada saat sekarang dan menjadi apa seorang itu dimasa depan. Pendekatan ini 
menyajikan kondisi untuk memaksimalkan kesadaran diri dan perkembangan. 
Menghapus penghambat aktualisasi potensi pribadi. Membantu siswa menemukan dan 
menggunakan kebebasan memilih dengan memperluas kesadaran diri dan 
bertanggung jawab atas arah kehidupanya sendiri. Teori belajar ini berusaha 
memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya, bukan dari sudut pandang 
pengamatnya. 

Tujuan utama para pendidik adalah membantu si siswa untuk mengembangkan 
dirinya, yaitu membantu masing-masing individu untuk mengenal diri mereka sendiri 
sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang 
ada dalam diri mereka. 

Keleluasaan untuk memilih apa yang akan dipelajari dan kapan serta bagaimana 
mereka akan mempelajarinya merupakan ciri utama pendekatan humanisme. Bertujuan 
untuk membantu siswa menjadi self-directed serta self-motivated leaner. Penganut 
paham ini yakin bahwa siswa akan bersedia melakukan banyak hal apabila 
mereka  memiliki motivasi yang tinggi dan mereka diberi kesempatan untuk 
menentukan apa yang mereka inginkan. 

Awal timbulnya psikologi humanistis terjadi pada akhir tahun 1940-an yaitu 
munculnya suatu perspektif psikologi baru. Orang-orang yang terlibat dalam penerapan 
psikologilah yang berjasa dalam pengembangan ini. Misalnya; ahli-ahli psikologi klinik, 
pekerja-pekerja sosial, konselor, bukan merupakan hasil penelitian dalam bidang 
proses belajar. Gerakan ini berkembang dan kemudian dikenalkan dengan psikologi 
humanistis, eksternal, perseptual atau  fenomenologikal. Psikologi ini berusaha 
memahami perilaku seseorang dari sudut perilaku (behavior), bukan dari pengamat 
observer. Dalam dunia pendidikan aliran humanisme muncul pada tahun 1960 sampai 
dengan 1970-an dan mungkin perubahan-perubahan dan inovasi yang terjadi selama 
dua dekade yang terakhir pada abad ke-20 ini pun juga akan menuju pada arah ini 



Nilai-nilai penting yang ditumbuhkembangkan dalam pendidikan humanisme 
sebagai berikut. 
1. Kejujuran (tidak menyontek, tidak merusak, dan bisa dipercaya). 
2. Menghargai hak orang lain (menerima dan menghormati perbedaan individu yang 

ada, mau mendengarkan orang lain, menolong orang lain, dan bisa berempati 
terhadap problem orang lain). 

3. Menjaga lingkungan (menghemat penggunaan listrik, gas, kayu, logam, kertas, dll. 
Menjaga barang milik sendiri ataupun milik orang lain). 

4. Perilaku (mau berbagi, menolong orang lain, ramah terhadap orang lain, dan berlaku 
pantas didepan publik). 

5. Perkembangan pribadi (menjalankan tanggung jawab, menghargai kesehatan dan 
kebersihan fisik, mengembangkan bakat yang dimiliki secara optimal, 
mengembangkan rasa hormat dan rasa bangga terhadap diri sendiri, mengontrol 
perilaku, memiliki sikap berani, terhormat dan patriotik, serta menghargai keindahan) 

 
 

Tokoh penting dalam teori belajar humanistik secara teoritik antara lain adalah: 
Arthur W. Combs, Abraham Maslow, Carl Rogers, Kolb, Habermas, Honey dan 
Mumford, Bloom, and Krathwohl. 
 

a. Arthur Combs (1912-1999) 
 
Bersama dengan Donald Snygg (1904-1967) mereka mencurahkan banyak 
perhatian pada dunia pendidikan. Meaning (makna atau arti) adalah konsep 
dasar yang sering digunakan. Belajar terjadi bila mempunyai arti bagi individu. 
Guru tidak bisa memaksakan materi yang tidak disukai atau tidak relevan 
dengan kehidupan mereka. Anak tidak bisa matematika atau sejarah bukan 
karena bodoh tetapi karena mereka enggan dan terpaksa dan merasa 
sebenarnya tidak ada alasan penting mereka harus mempelajarinya. Perilaku 
buruk itu sebenarnya tak lain hanyalah dati ketidakmampuan seseorang untuk 
melakukan sesuatu yang tidak akan memberikan kepuasan baginya. 
 Untuk itu guru harus memahami perlaku siswa dengan mencoba 
memahami dunia persepsi siswa tersebut sehingga apabila ingin merubah 
perilakunya, guru harus berusaha merubah keyakinan atau pandangan siswa 
yang ada. Perilaku internal membedakan seseorang dari yang lain. Combs 
berpendapat bahwa banyak guru membuat kesalahan dengan berasumsi bahwa 
siswa mau belajar apabila materi pelajarannya disusun dan disajikan 
sebagaimana mestinya. Padahal arti tidaklah menyatu pada materi pelajaran itu. 
Sehingga yang penting ialah bagaimana membawa si siswa untuk memperoleh 
arti bagi pribadinya dari materi pelajaran tersebut dan menghubungkannya 
dengan kehidupannya. 
 Combs memberikan lukisan persepsi dir dan dunia seseorang seperti dua 
lingkaran (besar dan kecil) yang bertitik pusat pada satu. Lingkaran kecil (1) 
adalah gambaran dari persepsi diri dan lingkungan besar (2) adalah persepsi 



dunia. Makin jauh peristiwa-peristiwa itu dari persepsi diri makin berkurang 
pengaruhnya terhadap perilakunya. Jadi, hal-hal yang mempunyai sedikit 
hubungan dengan diri, makin mudah hal itu terlupakan. 
 

b. Maslow 
 
Teori Maslow didasarkan pada asumsi bahwa di dalam diri individu ada dua hal : 

(1) suatu usaha yang positif untuk berkembang 
(2) kekuatan untuk melawan atau menolak perkembangan itu. 

Maslow mengemukakan bahwa individu berperilaku dalam upaya untuk 
memenuhi kebutuhan yang bersifat hirarkis. 

Pada diri masing-masing orang mempunyai berbagai perasaan takut 
seperti rasa takut untuk berusaha atau berkembang, takut untuk mengambil 
kesempatan, takut membahayakan apa yang sudah ia miliki dan sebagainya, 
tetapi di sisi lain seseorang juga memiliki dorongan untuk lebih maju ke arah 
keutuhan, keunikan diri, ke arah berfungsinya semua kemampuan, ke arah 
kepercayaan diri menghadapi dunia luar dan pada saat itu juga ia dapat 
menerima diri sendiri(self). 
 Maslow membagi kebutuhan-kebutuhan (needs) manusia menjadi tujuh 
hirarki. Bila seseorang telah dapat memenuhi kebutuhan pertama, seperti 
kebutuhan fisiologis, barulah ia dapat menginginkan kebutuhan yang terletak di 
atasnya, ialah kebutuhan mendapatkan ras aman dan seterusnya. Hierarki 
kebutuhan manusia menurut Maslow ini mempunyai implikasi yang penting yang 
harus diperharikan oleh guru pada waktu ia mengajar anak-anak. Ia mengatakan 
bahwa perhatian dan motivasi belajar ini mungkin berkembang kalau kebutuhan 
dasar si siswa terpenuhi. Artinya, jika manusia secara fisik terpenuhi 
kebutuhannya dan merasa nyaman, mereka akan distimuli untuk memenuhi 
kebutuhan yang lebih tinggi yaitu kebutuhan untuk memiliki dan untuk dicintai 
dan kebutuhan akan harga diri dalam kelompok mereka sendiri.  

Adapun Teorinya yang paling di kenal adalah teori tentang Hierarchy of 
Needs (hierarki kebutuhan)  menurut Maslow sebagai berikut. 

1. Kebutuhan fisiologi/ dasar/jasmaniah (Basic Needs) seperti makan, minum 

dan tidur 

2. Kebutuhan akan rasa aman dan tentram (Safety Needs) seperti kesehatan. 

Keamanan lingkungan dan terhindar dari bencana. 

3. Kebutuhan untuk dicintai dan disayangi (Belongingness Needs) seperti 

persahabatan, keluarga dan kelompok. 

4. Kebutuhan untun dihargai (Esteem Needs) seperti harga diri dan 

penghargaan orang lain. 

5. Kebutuhan untuk aktualisasi diri (Self Actualization Needs) seperti moralitas, 

ekspresi diri dan kreativitas. 
 



Implikasi teori ini terhadap pembelajaran sangat penting, guru harus 
memperhatikan teori ini, apabila guru menemukan kesulitan untuk memahami 
mengapa anak-anak tertentu tidak mengerjakan tugas, mengapa anak tidak 
dapat tenang dalam kelas atau bahkan tidak memiliki motivasi dalam belajar. 
Menurut Maslow guru tidak dapat menyalahkan kesalahan ini secara langsung 
pada si anak, bisa jadi beberapa kebutuhan anak belum terpenuhi secara baik. 
 

c. Carl Rogers 
 
Carl Rogers lahir 8 Januari 1902 di Oak Park, Illinois Chicago, sebagai anak 
keempat dari enam bersaudara. Semula Rogers menekuni bidang agama tetapi 
akhirnya pindah ke bidang psikologi. Ia mempelajari psikologi klinis di Universitas 
Columbia dan mendapat gelar Ph.D pada tahun 1931, sebelumnya ia telah 
merintis kerja klinis di Rochester Society untuk mencegah kekerasan pada anak. 
 Gelar profesor diterima di Ohio State tahun 1960. Tahun 1942, ia menulis 
buku pertamanya, Counseling and Psychotherapy dan secara bertahap 
mengembangkan konsep Client-Centerd Therapy. 
Rogers membedakan dua tipe belajar, yaitu: 

1. Kognitif (kebermaknaan) 
2. experiential ( pengalaman atau signifikansi) 

 
Guru menghubungan pengetahuan akademik ke  dalam pengetahuan terpakai 
seperti memperlajari mesin dengan tujuan untuk memperbaikai mobil. 
Experiential Learning menunjuk pada pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
siswa. Kualitas belajar experiential learning mencakup : keterlibatan siswa 
secara personal, berinisiatif, evaluasi oleh siswa sendiri, dan adanya efek yang 
membekas pada siswa. 
 Menurut Rogers yang terpenting dalam proses pembelajaran adalah 
pentingnya guru memperhatikan prinsip pendidikan dan pembelajaran, yaitu: 
1. Menjadi manusia berarti memiliki kekuatan yang wajar untuk belajar. Siswa 

tidak harus belajar tentang hal-hal yang tidak ada artinya. 
2. Siswa akan mempelajari hal-hal yang bermakna bagi dirinya. 

Pengorganisasian bahan pelajaran berarti mengorganisasikan bahan dan ide 
baru sebagai bagian yang bermakna bagi siswa 

3. Pengorganisasian bahan pengajaran berarti mengorganisasikan bahan dan 
ide baru sebagai bagian yang bermakna bagi siswa. 

4. Belajar yang bermakna dalam masyarakat modern berarti belajar tentang 
proses. 

 
Dari bukunya Freedom To Learn, ia menunjukkan sejumlah prinsip-prinsip 

dasar humanistik yang penting diantaranya ialah : 
 

a. Manusia itu mempunyai kemampuan belajar secara alami. 
b. Belajar yang signifikan terjadi apabila materi pelajaran dirasakan murid 

mempunyai relevansi dengan maksud-maksud sendiri. 



c. Belajar yang menyangkut perubahan di dalam persepsi mengenai dirinya 
sendiri diangap mengancam dan cenderung untuk ditolaknya. 

d. Tugas-tugas belajar yang mengancam diri ialah lebih mudah dirasakan dan 
diasimilasikan apabila ancaman-ancaman dari luar itu semakin kecil. 

e. Apabila ancaman terhadap diri siswa rendah, pengalaman dapat diperoleh 
dengan berbagai cara yang berbeda-beda dan terjadilah proses belajar. 

f. Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan melakukannya. 
g. Belajar diperlancar bilamana siswa dilibatkan dalam proses belajar dan ikut 

bertanggungjawab terhadap proses belajar itu. 
h. Belajar inisiatif sendiri yang melibatkan pribadi siswa seutuhnya, baik 

perasaan maupun intelek, merupakan cara yang dapat memberikan hasil 
yang mendalam dan lestari. 

i. Kepercayaan terhadap diri sendiri, kemerdekaan, kreativitas, lebih mudah 
dicapai terutama jika siswa dibiasakan untuk mawas diri dan mengritik dirinya 
sendiri dan penilaian dari orang lain merupakan cara kedua yang penting. 

j. Belajar yang paling berguna secara sosial di dalam dunia modern ini adalah 
belajar mengenai proses belajar, suatu keterbukaan yang terus menerus 
terhadap pengalaman dan penyatuannya ke dalam diri sendiri mengenai 
proses perubahan itu. 
 

Salah satu model pendidikan terbuka mencakuo konsep mengajar guru yang 
fasilitatif yang dikembangkan Rogers diteliti oleh Aspy dan Roebuck pada tahun 
1975 mengenai kemampuan para guru untuk menciptakan kondidi yang 
mendukung yaitu empati, penghargaan dan umpan balik positif.  Ciri-ciri guru 
yang fasilitatif adalah : 
1. Merespon perasaan siswa 
2. Menggunakan ide-ide siswa untuk melaksanakan interaksi yang sudah 

dirancang 
3. Berdialog dan berdiskusi dengan siswa 
4. Menghargai siswa 
5. Kesesuaian antara perilaku dan perbuatan 
6. Menyesuaikan isi kerangka berpikir siswa (penjelasan untuk mementapkan 

kebutuhan segera dari siswa) 
7. Tersenyum pada siswa 
 
Dari penelitian itu diketahui guru yang fasilitatif mengurangi angka bolos siswa, 
meningkatkan angka konsep diri siswa, meningkatkan upaya untuk meraih 
prestasi akademik termasuk pelajaran bahasa dan matematika yang kurang 
disukai, mengurangi tingkat problem yang berkaitan dengan disiplin dan 
mengurangi perusakan pada peralatan sekolah, serta siswa menjadi lebih 
spontan dan menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi. 

 
d. Kolb 

Kolb seorang ahli penganut aliran humanistic membagi tahap-tahap belajar 
menjai empat, yaitu: 
 



1. Tahap Pengalaman Konkrit 
Pada tahap paling awal dalam peristiwa belajar adalah seseorang mampu atau 
dapat mengalami suatu kejadian sebagaimana adanya. Ia dapat melihat dan 
merasakannya, dapat menceritakan peristiwa tersebut sesuai dengan apa yang 
dialaminya. Namun dia belum memiliki kesadaran tentang hakekat dari peristiwa 
tersebut. Ia hanya dapat merasakan kejadian tersebut apa adanya, dan bekum 
dapat memahami serta menjelaskan bagaimana peristiwa itu terjadi. Ia juga 
belum dapat memahami mengapa peristiwa tersebut harus terjadi seperti itu. 
Kemampuan inilah yang terjadi dan dimiliki seseorang pada tahap paling awal 
dalam proses belajar. 
 
2. Tahap Pengamatan Aktif dan Reflektif 
Tahap kedua dalam peristiwa belajar adalah bahwa seseorang makin lama akan 
semakin mampu m elakukan observasi secara aktif terhadap peristiwa yang 
dialaminya. Ia mulai berupaya untuk mencari jawaban dan memikirkan kejadian 
tersebut. Ia melakukan refleksi terhadap peristiwa yang dialaminya, dengan 
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan bagaimana hal itu bisa terjadi, dan 
mengapa hal itu mesti terjadi. 
Pemahaman terhadap peristiwa yang dialaminya semakin berkembang. 
Kemampuan inilah yang terjadi dan dimiliki seseorang pada tahap kedua dalam 
proses belajar. 
 
3. Tahap Konseptualisasi 
Tahap ketiga dalam peristiwa belajar adalah seseorang sudah mulai berupaya 
untuk membuat abstraksi, mengembangan suatu teori, konsep atau hokum dan 
prosedur tentang sesuatu yang menjadi obyek perhatiannya. Berpikir induktif 
banyak dilakukan untuk memuaskan suatu aturan umum atau generalisasi dari 
berbagai contoh peristiwa yang dialaminya. Walaupun kejadian-kejadian yang 
diamati tampak berbeda-beda, dapat dijadikan dasar aturan bersama. 
 
4. Tahap Eksperimentasi Aktif 
Tahap terakhir dari peristiwa belajar adalah melakukan ekperimentasi secara 
aktif. Pada tahap ini seseorang sudah mampu untuk mengaplikasikan konsep-
konsep, teori-teori, atau aturan-aturan kedalam situasi yang nyata. Berpikir 
deduktif banyak digunakan untuk mempraktikkan dan menguji teori-teori serta 
konsep-konsep dilapangan. Ia mampu menggunakan teori atau rumus-rumus 
untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 
 

e. Honey dan Mumford 
Honey dan Mumford menggolongkan orang yang belajar kedalam empat macam 
golongan, yaitu kelompok aktivis, golongan reflector, kelompok teoris dan 
golongan pragmatis. 
 
1. Kelompok Aktivis 
Orang-orang yang tergolong dalam kelompok aktivis adalah mereka yang 
senang melibatkan diri dan berpatisipasi aktif dalam berbagai kegiaatan dengan 



tujuan untuk memperoleh pengalaman-pengalaman baru. Orang-orang tipe ini 
mudah untuk diajak berdialog, memiliki pemikiran terbuka, menghargai pendapat 
orang lain dan mudah percaya. Namun dalam melakukan tindakan sering kali 
kurang mempertimbangkan secara matang dan lebih banyak didorong oleh 
kesenangannya untuk melibatkan diri. Dalam kegiatan belajar, orang-orang 
demikian senang pada hal-hal yang sifatnya penemuan-penemuan baru, seperti 
pemikiran baru, pengalaman baru. Namun, mereka cepat bosan dengan 
kegiatan-kegiatan yang implementasinya memakan waktu lama. 
 
2. Kelompok Reflektor 
Mereka yang termasuk kelompok ini kecenderungan berlawanan dengan 
kelompok aktivis. Dalam melakukan tindakan, orang-orang tipe reflector sangat 
berhati-hati dan penuh pertimbangan. Pertimbangan baik-buruk, untung-rugi, 
selalu diperhitungkan dengan cermat dalam memutuskan sesuatu. Orang-orang 
demikian tiak mudah dipengaruhi, sehingga cenderung bersifat konservatif. 
 
3. Kelompok Teoris 
Orang-orang tipe theorist memiliki kecenderungan tyang sangat kritis. Mereka 
suka menganalisis, berpikir rasioanl dengan menggunakan penalarannya. 
Segala sesuatu dikembalikan kepada teori dan konsep-konsep atau hokum-
hukum. Mereka tidak menyukai pendapat atau penilaian yang sifatnya subjektif. 
Dalam melakukan memutuskan seuatu kelompok teoris penuh dengan 
pertimbangan, sangat skeptif dan tidak menyukai hal0hal yang bersifat 
spekulatif. 
 
 
 
4. Kelompok Pragmatis 
Orang-orang tipe pragmatis memiliki sifat-sifat yang praktis. Mereka tidak suka 
berpanjang lebar dengan teori-teori, konsep-konsep, dalil-dalil dan sebagainya. 
Bagi mereka yang penting adalah aspek-aspek praktis. Sesuatu hanya 
bermanfaat jika dipraktikkan. Bagi mereka, sesuatu adalah baik dan berguna jika 
dapat dipraktikkan dan bermanfaat dalam kehidupan. 
 

f. Habermas 
Tokoh humanis lain adalah Habermas. Menurutnya, belajar baru akan terjadi jika 
ada interaksi antara individu dengan linkungannya. Lingkungan belajar yang 
dimaksud disini adalah lingkungan alam maupun lingkungan sosial, sebab antara 
keduanya tidak dapat dipisahkan. Dengan pandangannya yang demikian, ia 
membagi tipe belajar menjadi tiga, yaitu belajar teknis (technical learning), 
belajar praktis (practical learning), dan belajar emansipatoris (emancypatory 
learning). Masing-masing tipe memiliki cirri-ciri sebagai berikut: 
 
1. Belajar teknis (technical learning) 
Yang dimaksud belajar teknis adalah belajar bagaimana seseorang dapat 
berinteraksi dengan lingkunga alamnya secara benar. Pengetahuan dan 



ketrampilan apa yang dibutuhkan dan perlu dipelajari agar dapat mereka dapat 
menguasai dan perlu dipelajari agardapat mereka menguasai dan mengelola 
lingkungan alam sekitarnya dengan baik. Oleh sebab itu, ilmu-ilmu alam atau 
sain amat dipentingkan dalam belajar teknis. 
 
2. Belajar praktis (practical learning) 
Sedangkan yang dimaksud belajar praktis adalah belajar bagaimana seseorang 
dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, yaitu dengan orang-orang 
disekelilingnya dengan baik. Kegiatan belajar ini lebih mengutamakan terjadinya 
interaksi yang harmonis antar sesama manusia. Untuk itu, bidang-bidang ilmu 
yang berhubungan sosiologi, komunikasi, psikologi, antropologi, dan 
semacamnya, amat diperlukan. Sungguhpun demikian, mereka pervaya  bahwa 
pemahaman dan keterampilan seseorang dalam mengelola lingkungan alamnya 
tidak dapat dipisahkan dengan kepentingan manusia pada umunya. Oleh sebab 
itu, interaksi yang benar antara individu dengan lingkungan alamnya hanya akan 
tampak dari kaitan atau relevansinya dengan kepentingan manusia. 
 
3. Belajar emansipatoris (emancypatory learning) 
Lain halnya dengan belajar emanspatoris. Belajar emansipatoris menekankan 
upaya agar seseorang mencapai suatu pemahaman dan kesadaran yang tinggi 
akan terjadinya perubahan atau informasi budaya dalam lingkungan sosialnya. 
Dengan pengertian demikian maka dibuthkan pengetahuan dan ketrampilan 
serta sikap yang benar untuk mendukung terjadinya transformasi cultural inilah 
yang oleh Habermas dianggap sebagai tahap belajar yang paling tinggi, sebab 
transformasi cultural adalah tujuan pendidikan paling tinggi. 
 

g. Bloom dan Krathwohl 
Selain tokoh-tokoh diatas, Bloom dan Krathwohl juga termasuk penganut aliran 
humanis, merka lebih menekankan perhatiannya pada apa yang mesti dikuasai 
oleh individu (sebagai tujuan belajar), setalah melalui peristiwa-peristiwa belajar. 
Tujuan belajar yang dikemukakannya dirangkum ke dalam tiga kawasan yang 
dikenal dengan sebutan Taksonomi Bloom. Melalui taksonomi Bloom inilah telah 
berhasil memberikan inspirasi kepada banyak pakar pendidikan dalam 
mengembangkan teori-teori maupun praktek pembelajaran. Pada tataran praktis, 
taksonomi Bloom ini telah membantu para pendidik dan guru untuk merumuskan 
tujuan-tujuan belajar yang akan dicapai, dengan rumusan yang mudah dipahami. 
Berpijak pada taksonomi Bloom ini pula para praktisi pendidikan dapat 
merancang program-program pembelajarannya. Setidaknya di Indonesia, 
taksonomi Bloom ini telah banyak dikenal dan paling popular di lingkungan 
pendidikan. Secara ringkas, ketiga kawasan dalam taksonomi Bloom adalah 
sebagai berikut: 

 
Domain kognitif, terdiri atas 6 tingkatan, yaitu: 
1. Pengetahuan (mengingat, menghafal) 
2. Pemahaman (menginterpretasikan) 
3. Aplikasi (menggunakan konsep untuk memecahkan masalah) 



4. Analisis (menjabarkan suatu konsep) 
5. Sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep menjadi suatu konsep utuh) 
6. Evaluasi (membandingkan nilai-nilai, ide, metode, dsb). 
 
Domain psikomotor, terdiri atas 5 tingkatan, yaitu: 
1. Peniruan (menirukan gerak) 
2. Penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak) 
3. Ketepatan (melakukan gerak dengan benar) 
4. Perangkaian (melakukan beberapa gerakan sekaligus dengan benar) 
5. Naturalisasi (melakukan gerak secara wajar) 
 
Domain afektif, terdiri atas 5 tingkatan, yaitu: 
1. Pengalaman (ingin menerima, sadar akan adanya sesuatu) 
2. Merespon (aktif berpartisipasi) 
3. Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia pada nilai-nilai tertentu) 
4. Pengalaman (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola hidupnya) 
 

Teori humanistic sering dikritik karena sukar diterapkan dalam konteks yang lebih 
praktis. Teori kepribadian dan psikoterapi daripada bidang pendidikan, sehingga sukar 
menerjemahkannya kedalam langkah-langkah yang lebih kongkret dan praktis. Namun 
karena sifatnya yang ideal, yaitu memanusiakan manusia, maka teori humanistic 
mampu memberikan arah terhadap semua komponen pembelajaran untuk mendukung 
tercapainya tujuan tersebut. 
Semua komponen pendidikan termasuk tujuan pendidikan diarahkan pada terbentuknya 
manusia yang ideal,manusia yang dicita-citakan, yaitu manusia yang mampu mencapai 
aktualisasi diri. Untuk itu, sangat perlu diperhatikan bagaimana perkembangan peserta 
didik dalam mengaktualisasi dirinya, pemahaman terhadap dirinyam serta realisasi diri. 
Pengalaman emosional dan karakteristik khusus individu dalam belajar perlu 
diperhatikan oleh guru dalam merencanakan pembelajaran. Karena seseorang akan 
dapat belajar dengan baik jika mempunai pengertian tentang dirinya sendiri dan dapat 
membuat pilihan-pilihan secara bebas kea rah mana ia akan berkembang. Dengan 
demikian teori humanistic mampu menjelaskan bagaimana tujuan yang ideal tersebut 
dapat dicapai. 
Teori humanistic akan sangat membantu para pendidik dalam memahami arah belajar 
pada dimensi yang lebih luas, sehingga upaya pembelajaran apapun dan dalam 
konteks apapun dan dalam konteks manapun akn selalu diarahkan dan dilakukan untuk 
mencapai tujuannya. Meskipun teori humanistic ini masih sukar diterjemahkan ke dalam 
langkah-langkah pembelajaran yang praktis dan operasional, namun sumbangan teori 
ini amat besar. Ide-ide, konsep-konsep, taksonomi-taksonomi tujuan yang telah 
dirumuskannya dapat membantu para pendidikan dan guru untuk memahami hakekat 
kejiwaan manusia. Hal ini akan dapat membantu mereka dalam menentukan 
komponen-komponen pembelajaran seperti perumusan tujuan, penentuan materi, 
pemilihan strategi pembelajaran , serta pengembangan alat evaluasi, kea rah 
pembentukan manusia yang dicita-citakan tersebut. 
Kegiatan pembelajaran yang dirancang secara sistematis, tahap demi tahap secara 
ketat, sebagai mana tujuan-tujuan pembelajaran yang telah dinyatakan secara eksplisit 



dan dapat diukur, kondisi belajar yang dapat diatur dan ditentukan, serta pengalaman-
pengalaman belajar yang dipilih untuk siswa, mungkin saja berguna bagu guru tetapi 
tidak berarti bagi siswa (Rogers dalam Snelbencker, 1974). Hal tersebut tidak sejalan 
dengan teori humanistic. Menurut teori ini, agar belajar bermakna bagi siswa, 
diperlukan inisiatif dan keterlibatakan penuh dari siswa sendiri. Maka siswa akan 
mengalami belajar eksperiensial (experiential learning). 
Dalam praktiknya teori humanistic ini cenderung mengarahkan siswa untuk berpikir 
induktif, mementingkan pengalaman, serta membutuhkan keterlibatan siswa secara 
aktif dalam proses belajar. Oleh sebab itu, walaupun secara eksplisit belum ada 
pedoman baku tentang langkah-langkah pembelajaran yang yang dikemukakan oleh 
Suciati dan Prasetya Irawan (2001) dapat digunakan sebagai acuan. 
 
Kelebihan dan kekurangan Teori Belajar Humanistik 
Di bawah ini akan dijelaskan kelebihan dan kelamahan teori belajar humanistik, sebagai 
berikut. 
 

1. Kelebihan teori belajar humanistik 

a. Pembelajaran dengan teori ini sangat cocok diterapkan untuk materi-materi 
pembelajaran yang bersifat pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan 
sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial. 

b.  Indikator dari keberhasilan aplikasi ini ialah siswa merasa senang bergairah, 
berinisiatif dalam belajar dan terjadi perubahan pola pikir, perilaku dan sikap atas 
kemauan sendiri. 

c. Siswa diharapkan menjadi manusia yang bebas, berani, tidak terikat oleh 
pendapat orang lain dan mengatur pribadinya sendiri secara tanggung jawab 
tanpa mengurangi hak-hak orang-orang lain atau melanggar aturan, norma, 
disiplin, atau etika yang berlaku  
 

2. Kelemahan teori belajar humanistic 

Karena dalam teori ini guru ialah sebagai fasilitator maka kurang cocok menerapkan 
yang pola pikirnya kurang aktif atau pasif. Karena bagi siswa yang kurang aktif, dia 
akan takut atau malu untuk bertanya pada gurunya sehingga dia akan tertinggal 
oleh teman-temannya yang aktif dalam kegiatan pembelajaran, padahal dalam teori 
ini guru akan memberikan respons bila murid yang diajar juga aktif dalam 
menanggapi respons yang diberikan oleh guru. Karena siswa berperan sebagai 
pelaku utama (student center) maka keberhasilan proses belajar lebih banyak 
ditentukan oleh siswa itu sendiri, peran guru dalam proses pembentukan dan 
pendewasaan kepribadian siswa menjadi berkurang 

 
 



Implikasi Teori Belajar Humanistik 
 Psikologi humanistik memberi perhatian atas guru sebagai fasilitator yang berikut 
ini adalah berbagai cara untuk memberi kemudahan belajar dan berbagai kualitas 
sifasilitator. Ini merupakan ikhtisar yang sangat singkat dari beberapa 
guidenes(petunjuk): 

1. Fasilitator sebaiknya memberi perhatian kepada penciptaan suasana awal, 
situasi kelompok, atau pengalaman kelas 

2. Fasilitator membantu untuk memperoleh dan memperjelas tujuan-tujuan 
perorangan di dalam kelas dan juga tujuan-tujuan kelompok yang bersifat umum. 

3. Dia mempercayai adanya keinginan dari masing-masing siswa untuk 
melaksanakan tujuan-tujuan yang bermakna bagi dirinya, sebagai kekuatan 
pendorong, yang tersembunyi di dalam belajar yang bermakna tadi. 

4. Dia mencoba mengatur dan menyediakan sumber-sumber untuk belajar yang 
paling luas dan mudah dimanfaatkan para siswa untuk membantu mencapai 
tujuan mereka. 

5. Dia menempatkan dirinya sendiri sebagai suatu sumber yang fleksibel untuk 
dapat dimanfaatkan oleh kelompok. 

6. Di dalam menanggapi ungkapan-ungkapan di dalam kelompok kelas, dan 
menerima baik isi yang bersifat intelektual dan sikap-sikap perasaan dan 
mencoba untuk menanggapi dengan cara yang sesuai, baik bagi individual 
ataupun bagi kelompok 

7. Bilamana cuaca penerima kelas telah mantap, fasilitator berangsur-sngsur dapat 
berperanan sebagai seorang siswa yang turut berpartisipasi, seorang anggota 
kelompok, dan turut menyatakan pendangannya sebagai seorang individu, 
seperti siswa yang lain. 

8. Dia mengambil prakarsa untuk ikut serta dalam kelompok, perasaannya dan juga 
pikirannya dengan tidak menuntut dan juga tidak memaksakan, tetapi sebagai 
suatu andil secara pribadi yang boleh saja digunakan atau ditolak oleh siswa 

9. Dia harus tetap waspada terhadap ungkapan-ungkapan yang menandakan 
adanya perasaan yang dalam dan kuat selama belajar 

10. Di dalam berperan sebagai seorang fasilitator, pimpinan harus mencoba untuk 
menganali dan menerima keterbatasan-keterbatasannya sendiri. 

 

Ciri-ciri guru yang baik menurut humanistik ialah guru yang memiliki rasa humor, 

adil, menarik, lebih demokratis, mampu berhubungan dengan siswa dengan mudah dan 

wajar. Ruang kelas lebih terbuka dan mampu menyesuaikan pada perubahan. 

Sedangkan guru yang tidak efektif ialah guru yang memiliki rasa humor rendah, mudah 

menjadi tidak sabar, suka melukai perasaan siswa dengan komentar yang menyakitkan, 

bertindak agak otoriter, dan kurang peka terhadap perubahan yang ada. 

Peserta didik berperan sebagai pelaku utama (student centre) yang memaknai 

proses pengalaman belajarnya sendiri. Dengan peran tersebut, diharapkan siswa 

memahami potensi diri, mengembangkan potensi dirinya secara positif, dan 



meminimalkan potensi diri yang bersifat negatif. Tujuan pembelajaran lebih menitik 

beratkan pada proses belajar daripada hasil belajar.  
 
Aplikasi Teori Humanistik Terhadap Pembelajaran Siswa 
 
 Aplikasi teori humanistik lebih menunjuk pada ruh atau spirit selama proses 
pembelajaran yang mewarnai metode-metode yang diterapkan. Peran guru dalam 
pembelajaran humanistik adalah menjadi fasilitator bagi para siswa sedangkan guru 
memberikan motivasi, kesadaran mengenai makna belajar dalam kehidupan siswa. 
Guru memfasilitasi pengalaman belajar kepada siswa dan mendampingi siswa untuk 
memperoleh tujuan pembelajaran. 
 Siswa berperan sebagai pelaku utama (student center) yang memaknai proses 
pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan siswa memahami potensi diri , 
mengembangkan potensi dirinya secara positif dan meminimalkan potensi diri yang 
bersifat negatif. 
 Tujuan pembelajaran lebih kepada proses belajarnya daripada hasil belajar. 
Adapun proses yang umumnya dilalui adalah : 

1. Merumuskan tujuan belajar yang jelas 
2. Mengusahakan partisipasi aktif siswa melalui kontrak belajar yang bersifat jelas , 

jujur dan positif. 
3. Mendorong siswa untuk mengembangkan kesanggupan siswa untuk belajar atas 

inisiatif sendiri 
4. Mendorong siswa untuk peka berpikir kritis, memaknai proses pembelajaran 

secara mandiri 
5. Siswa di dorong untuk bebas mengemukakan pendapat, memilih pilihannya 

sendiri, melakukkan apa yang diinginkan dan menanggung resiko dariperilaku 
yang ditunjukkan. 

6. Guru menerima siswa apa adanya, berusaha memahami jalan pikiran siswa, 
tidak menilai secara normatif tetapi mendorong siswa untuk bertanggungjawab 
atas segala resiko perbuatan atau proses belajarnya. 

7. Memberikan kesempatan murid untuk maju sesuai dengan kecepatannya 
8. Evaluasi diberikan secara individual berdasarkan perolehan prestasi siswa 

 
Pembelajaran berdasarkan teori humanistik ini cocok untuk diterpkan pada materi-
materi pembelajaran yang bersifat pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan 
sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial. Indikator dari keberhasilan aplikasi ini 
adalah siswa merasa senang bergairah, berinisiatif dalam belajar dan terjaadi 
perubahan pola pikir, perilaku dan sikap atas kemauan sendiri. Siswa diharapkan 
menjadi manusia yang bebas, berani, tidak terikat oleh pendapat orang lain dan 
mengatur pribadinya sendiri secara bertanggungjawab tanpa mengurangi hak-hak 
orang lain atau melanggar aturan , norma , disiplin atau etika yang berlaku. 
 
 
 
 



Model Pembelajaran Humanisme 

 

1. Humaning Of The Classroom,  

ini dilatarbelakangi oleh kondisi sekolah yang otoriter, tidak manusiawi, sehingga 

menyebabkan peserta didik putus asa yang akhirnya mengakhiri hidupnya. Kasus ini 

banyak terjadi di Amerika Serikat dan Jepang.Humaning Of The Classroom ini 

dicetuskan oleh Jhon P. Miller yang terfokus pada pengembangan model pendidikan 

afektif. Pendidikan model ini tertumpu pada tiga hal, yaitu: menyadari diri sebagai 

suatu proses pertumbuhan yang sedang dan akan terus berubah, mengenali konsep 

dan identitas diri, dan menyatupadukan kesadaran hati dan pikiran. Perubahan yang 

dilakukan terbatas pada subtansi materi saja, tetapi yang lebih penting pada aspek 

metodologis yang dipandang sangat manusiawi. 

 

2. Active Learning  

dicetuskan oleh Melvin L. Siberman. Asumsi dasar yang dibangun dari model 

pembelajaran ini ialah bahwa belajar bukan merupakan konsekuensi otomatis dari 

penyampaian informasi kepada siswa. Belajar membutuhkan keterlibatan mental 

dan tindakan sekaligus. Pada saat kegiatan belajar itu aktif, siswa melakukan 

sebagian besar pekerjaan belajar. Mereka mempelajari gagasan-gagasan, 

memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari. 

Dalam Active Learning cara belajar dengan mendengarkan saja akan sedikit ingat, 

dengan cara mendengarkan, melihat dan mendiskusikan dengan siswa lain akan 

paham, dengan cara mendengar, melihat, berdiskusi, dan melakukan akan 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, dan cara untuk menguasai pelajaran 

yang terbagus ialah dengan membelajarkan. 

3. Quantum Learning  

merupakan cara pengubahan macam-macam interaksi. Hubungan dan inspirasi 

yang di dalam dan di sekitar momen belajar. Dalam prakteknya, Quantum 

Learning menggabungkan sugetologi teknik pemercepatan belajar dan 

neurolenguistik dengan teori keyakinan dan  metode tertentu. Quantum 

Learning mengasumsikan bahwa jika siswa mampu menggunakan potensi nalar dan 

emosinya secara jitu akan mampu membuat loncatan prestasi yang tidak bisa 

diduga sebelumnya. Dengan metode belajar yang tepat siswa bisa meraih prestasi 

belajar secara berlipat ganda. Salah satu konsep dasar dari metode ini ialah belajar 



itu harus mengasikkan dan berlangsung dalam suasana gembira, sehingga pintu 

masuk untuk informasi baru akan lebih besar dan terekam dengan baik. 

4. The Accelerated Learning 

merupakan pembelajaran yang dipercepat. Konsep dasar dari pembelajaran ini 

berlangsung sangat cepat, menyenangkan, dan memuaskan. Pemilik konsep ini 

Dave Meiver menyarankan kepada guru agar dalam mengelola kelas menggunakan 

pendekatan somantic, auditory, visual dan intellectual (SAVI). Somantic 

dimaksudkan sebagai learning by moving and doing (belajar dengan bergerak dan 

berbuat). Auditory adalah learning bay talking and hearing (belajar dengan berbicara 

dan mendengarkan). Visual diartikan learning by observing and picturing (belajar 

dengan mengamati dan menggambarkan). Intellectual maksudnya ialah learning by 

problem solving and reflecting (belajar dengan pemecahan masalah dan melakukan 

refleksi). Bobbi De Porter menganggap accelerated learning dapat memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan kecepatan yang mengesankan, dengan upaya yang 

normal dan dibarengi kegembiraan. Cara ini menyatukan unsur-unsur yang sekilas 

tampak tidak mempunyai persamaan, misalnya hiburan, permainan, warna, cara 

berfikir positif, kebugaran fisik dan kesehatan emosional. Namun semua unsur ini 

bekerja sama untuk menghasilkan  pengalaman belajar efektif . 
 
 
 


